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Dosen,  Mehosiswn,  dan

Sova mioass  terbaormnat dapar - memperolch
kesempuien untuk memberikan sambutan pada
rangkoam acara Seminar Nasional Teknik Kimia
Indome:s g dan Musyswarah Masional

-\IQIHJ 2012 Seperti vang kita ketabui

Tidl, dwml’nilan merupakan salsh satu pilar

rl._grmn dan modal desar  dalam
Th |||.-|;.n_l:-&n peradaban bangsa. Salah saiu bidang
vang palut dipechatikan adalah pendidikon teknik
dmin vang secara ferstruktur  diberikan  di
P L FLAn 1i|1gE'j. Peadidikan tinuﬂi teknik Kimia
lelah  herkembang  secarn  pesat  don telah
diimplementasikan secara luas di dunls industin.
[lmu teknik kimiz perlu terus digali melalui
berbagal penelitian, sehingga dapm diaplikasikan
secnra nyals dan Komersial pads indusin. (Heh
sehab . menjadi harspan kita bersama balwa
runpkaisg_pscara imi depat memfasilitazi fonm
funia ilrvsth, mdostn, den kelompok masyarakal
ik membales  persoalan-persoalan
dan terkini dalam bidang pendidikan
g tekmik Kimia

TR
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seminagONasional  Tekmk  Kinia  Inglonesia
merupakan forum ilmigh nasional perfodik 3
tahuman @ b]du[u: tebnologi proses. Keglatan ini
berujuif-untuk menjadi wadah memperemukan
pkademigd peneliti, ilmuwen, prakiisi industei
dun mahigiswa guna memperiukarkan pikinon,
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pengalaman, gagasan-gagasan harw,  hasil-hasil
penelitian, dan rancang bangun proses dalam
bidang teknik kimia, sertn uniuk membahas
persoalan-persnalan mendusur dan terkini dalam
hidang pendidikan tinggl teknik kimia.

Dengan demikian, saya berhurap rangkaian acara
ini bisa menjadi wsaha vang utama dalam
mencapai  relasi  ymng  lelah  kuat  sebagai
penghubung donia ilmiah, industri, dan kelompak
masvarakst [sin  dolam menciptakan  forem
komumkasi antar komonilas (erschol. seria
membuka pelusng kerja sama yang saling
mengunungkan.

Saya ingin berierimakasih kepada APTEKINII
dan Departemnen Teknik Kimia Fakultas Teknik
Liniversites Indonesin untuk mengorganisir event
yang sangal  berharga  ind, dun  mendukung
organisasi untuk berpartisipasi dan memberikan
kontmibusi nvata. Sava vakin kalian semua akan
menemukan rangkaian scara ini inspiratif© dan
berpuna. Dan dengan ini save berharap kalian
dapat memperoleh  manfaal  vang  schesar-
hesamya.

Depok, 20 September 2012
PProf. Dr. Ir. Djoke Sanioso, M.Sc.
IS Rekror Universitas Indonesia
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Ketua APTEKINDO

Widodo W.
Purwanto

i sy\ir kehadirar Allsh SWT yeng telah

] 1-H!mr'l rahmat™va schingga sgenda figa

1 Switu Seminar Nasional Teknik Kimia

Indoni 'llﬁ (SNTET) dan Musyawarah Masional

L -|;|5' Peadidikan Tissgi Teknik Kimia

(APTERINIDMDY) 2002  dapa
..:rn.&;_é¢:1 di Universitas Indnnesig, Depok.

Illn:lmlulg
dilak

ALLS 1AM pengurus AFTEKINDO periode 2009-
012 ke menyampakan Selamat Datang di
acarn SMAK] dan Munas 2012 kepada sepenap
pembicarf utama pemakalah, peserta seminar,
mliasisweg. prakiisi. undangan dan para delegasi

vang  dewakili  seluroh  Junasan/Program
StudiDie@artemen Teknik Kimia di Indonesia,

=
Pad ..‘1;-: mi APTEKINDO mengangkal ioma
Seminar O “The Challenge of Chemical

Enginee@ug Intitutions in Product Innovation
for o Sustwineble Funire™ Tema im dipilib
lars dengan *milineum ke-tiga™ hideny 1eknik

ki waity [¥isain  Produk  Kimda  dan
keterkialtannya deneun Pembangunan
Feberlanulan serla pernasalahen erking industn
kimia Indunesia.

Sove wvakm  bahwa SNTK  dan Munas

APTERINDOD 2012 merupakan salah saiu forum
Lomunikasi penting di tingkst nasional bagi pars
ang'l:hﬂ'F:F:Ird pendidikan Teknik Kimin

w1 industi dalam rangka membalus
perker hﬁﬂ_.a.-. penefitian tcknik kimia terking,
pendidikgy Teknik Kimia dan indusiri kimia di
Indunesits Dengan adamya pertemuan ilmich ini
diharnpki> dapat mn:ml:lamk,uu kerjasama yang
kuar digira pemangku  kKepentingan Teknik
foimin diu mendukung  peninghkatan  koalives

P Iuhhﬁﬁ Teknik  Kimig, penelitien  dan
akhirnvac=dapat  meningkatken  perkembangan
Ldustri Eﬂ'l'll. ]'IEE'IDI'IE.I
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Tﬂlmilt Kimia Indonesia IV dan Musyawarah Hnlnnal APTEKINDO 2012
e Challenge of Chemical Engineering insfitufions in Product innovation for 8 Sustainebie Fulure
SptSEN 978-979-98300-2-9

Pada rangkaian acam tahun im juga dilabsanakan
uniuk pertama kali Chemical Engineering Award
2012 vaime pemherian apresinsi kepada insan
Teknik Kimia Indonesin vang berpresmsi dan
memiliki kontribusi penting di bidang tchknik
kimia denpan kuetsgori  dosen, mahasiswa, dan

praktisi.

Munas APTCEINDO 2012 akan membehas
copaian  asosiasi  selama  tps  ishun  yaite
rekomendssi  Kurikulom  Inli.  peningkatan

kemampuan pembelajaran dosen dan publikas
Junal Teknik Kimia Indoncsia (JTEIL dan
berbazai  permasalahan  aktual vang dihadapi
dunia pendidikan Teknik Kimia d&i Indonesia
seia pemilihan kepengurusan APTEKINDO
periode 2012-2001 5,

Akhimva, kami menyampaikan terimakasih din
penphareaan yang tingel kepada kepada Sponsor,
BEK-PI, FIKI. dosen din mahasiswa sema
munajemen di tingkat LI, FTUT dan Deparemen
Teknik Kimia yang telah herperun sebagan psan
rumah acara ini, sngpols panilia penparah, juri
ChE. Award. editor JTKL pesena Seminar dan
Mumas dan semua pihak yang membaniu
lerselengaranya acam ini.

Selamat melaksanakan Seminar dan Musyawarah
Nasional, semogs sukses dan menghasilkan
langkah penting dan nyata  bagi  kemajuan
Pendidikan Teknik Kimia Indonesia

Depok, 20 September 20012
Prof. Widodo W. Purwanto
Ketug AFTEKINIM)

Celubning olah:
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>hagal upava turul berperan akoif membangun
£ landasan ilmu penpetabuan dan eknelogi yang
@ kokoh dan vang mencitrakan pengolahan sumber
Sdava alum nasional, Asosiasi Pendidikan Tinggi
STehnik Himia Indonesia (APTEKINDO),
2menvelongearaksn Seminar Nusional Teknik
CKimia doncsia (SNTKI) secars perindik
Qactiap 3 @hun sekali sejak tahun 20403, SNTKI
@ merunakag simbiosis dari Seminar Teknik Kimia
Snchadi Beksowardojo {[TB), Serninar Masional
Rebayasa Fimia dan Proses [Undip), Seminar
Musional gFondamental  dan Aplikasi Teknik
Foimia (FES), Seminar Masional Tekoologi Proses
Fimia [1&1), Seminar Tekmk Kimia anggnma
APTEEDEDO.  Pelaksanaan  SNTRL ini
merupakag  salah  satu uvpaya  uniuk
mendeserfiinasi  karya-karva  pencliian vang
dil|;|billi1§ oleh  perguruan  tingpi.  lembaga
penelitiang dan unit-unit penehtian industsd di
tanzh air. Seminar ini disamping schagai wahana
buri pemelitin untuk herkontribusi dalam
menseminngkan  dan memperkaye Khasanah
p::n_:_:_:_-u;hﬁ“.‘ﬂ]_, juga dimaksudkan schapai media
vanz dapar menjembatani kolabomasi lebih lanjut
di antara peneliti, industriawan, pemerintah, dan
pengguna lainnya.
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Pacla tahun ini, SNTKL 2012 diselenggarakan di
Fakultzs leknik Universias [ndonesia, [lepnk
dan mengusung  lema “The Chalfenge  of
Chremicnl Engineering Tostitullons in Produce
Terevation for Sustainable Futnre™ Tema ini
dipilih unk memberikan wahana bagi penclit
untuk menpemukakan  perkembangan  terbaru
hasil-hesil penelitiannya, terutama karva inovasi
vanpg  oapal  dilempkan  untuk kemajean
masyarikalnya SECArRE herkesinambungan.
Diharapkps  karya  inovasi tersebul  dapar
mengiliEmi penclit lainnya dalam membangun
|zhoratofdim vang koat dan berkesinambungan
untuk  Guenghasilkan  karya  yang  makin
herkualitas dan juga makin tingg kadar teknologl
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yang diciptakan sendin, sehingga  semakin
mampu didalam mempaolakan dan mengarahkan
perkembangan  sistem  teknologi  dan industn
dalam negeri.

Dokumen ini menampung  kumpolan  makalah
vanp dipresentasikan dalam SNTEIL 2012 vang
berisi  hasil  penelitian, pengetahuan dan
pengalaman dalam bidang-bidang: rekayasa dano
gistim proses  kimia; rehaynsa  bioproses;
reacior, kinetiks dan  katalisis; coersi dan
lingkunpan: termodinamika dan  peristiva
perpinduhan; proses separasi; materizl dan
nano [ekoologi;  stodi kasus industri dan
pendidikan teknik kimia, Dokumen ini memual
178 makalah vang ditwlis oleh lebih dari 300
penulis, Semua makalah yang dikirimkan ke
SHTKI 2012 telah ditinjaw oleh panitia.

Panitia  herharap  bshwa  buku  ini dapat
memberikan schush  plagorsr dan baromerer
vrluk mempromosikan keungegulan hasil-hasil
penclitien kita dan menjadi sebuah lokomotl
univk  mendorong  pembentukan  jefaring
kerjasama penglitian vang dapal mengakselarasi
kemajuan bangsa,

Panitia menvampaikan apresiasi  yang  tinge
kepada seluruh penyaji makalah lisan, makalah
poster, peseria scrinar, sponsor. dan pihak-pihak
yang ikot memhantu kelanceran kegiatan ini.

Depok, 20 September 2012
Dr. Sukirno
Ketua Panitia Pelaksana SNTEIT 2012
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
ilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
bAPengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
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Proses Pewarnaan untuk Meningkatkan Mutu Kulit Samoa

Ona Suparna®, Muslich, dan Niken A, Kumara
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- ABSTRAK

%iﬂi‘ samoa merupakan produk dan proses penyamakan kulit hewan, seperti kambing
sian domba, dengan menggunakan minyak Kult samak tersebut terkenal di dumia
@erdagaman, karena kegunaannya yang beragam dan huas. 5aat ini, sebagian besar
hulit samoa diproduksi tanpa pewarnaan. Mengingat banyvaknya kegunaan produk
iersebut. maka warna kulit samoa pedu diperhatikan uniuk meningkatkan nilai estetika
gan nilai jualnya. Penelitian ini dilakukan untuk menentukan kambinasi perlakuan
—konsentrasi pewarna dan waktu pewarnaan yang terbaik untuk pewarnaan kulit samoa,
éehingga dihasilkan kulit samos yvang bermutu tinggi, Penelitian ini dilakukan dengan
dnewamai kulit samoa dengan kombinas perlakuan kansentrasi zat warna 3, 6, dan 9%
%an walktu pewarnaan 30, 45, dan 60 menit. Rancangan percobaan yang digunakan
“fdalah rancangan percobasn faktorial acak lengkap. Intensites warna dan ketahanan
Svamna kulit tersebul diukur, Hasil penelfitian ini menunjukkan bahwa kombinasi
g:'bui.llman terbaik adalah peswarnaan dengan komsenirasi pewama 3% dan wakiu
grewarnaan 45 menit.
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Qizto kunci: pewamaan, kulit Samoa, konsentrasi pewama, waktu pewarnaan

Chomors leather 5 @ product resulted in from the olf lonning of orimal skins, such os
qoat or sheep skins.  The leother is o populer product in the world trode, because of its
diverse aond wide uses, Currently, most of the chomois leather (6 praduced without
dyeing. Becouse of many wses of these products, the colour of the leather needs to be
concermed, in arder to increase their cesthelic value ongd marketebility. This study was
conducted to dererming the best combinatian of dye concentration and dyeing time fo
produce the high quolity leother. This study was undertaken by colouring the leother
ith the treciment combmnations of dye concentrotions of 3. 6. and 9% ond the dyeing
cyme for 30, 45, ond 60 minutes. Experimentol design used wos complerely randomized
(Quctorial experimental design. Colour intensity ond fosiness of the Jeothers were
Qnmrm'. Thiz study shows thot the best combinotion of treatments for the chomois
jgu:l‘her dyeing were dye concentrotion of 3% ond dyeing time of 45 minules.

gwwnrdsr dveing, chamaols leather, dye concenlration, dvelng tirme
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. Pendahuluan
Kulit samoa [chomals leather] merupakan
alah =atu produk penyamakan kulit dengan
mengrRunakan minyak sebagai bahan
envamaknya, Kulit samoa sangat populer di
dunia perdagangan [1). Penggunaaan kulit samoa
sanpat  beragam  dan  |uas,  yakni  dalam
ienyaringan bansin bermutu tinggi; pembersihan
aca  mata, kaca jendela, dan kendaraan
ermotaridan pembuatan sarung tangan. Selain
Qjru, kulit Xamoa juga digunakan sebapai bahan
E—Eha ku n;_—nﬁ;'uamn selimut, boneka, dan handuk [2].
gr-.ﬂengingait banyaknya kegunaan kulit samaoa,
Omaka pegarnaan kulit samoa perle dilakukan
untigk mi‘ningkatkan nilai estetika dan dava

jualnya.

Ffﬁ‘hmaan,"p&ngemhn dasar merupakan
salah =3ty proses  finishing  pada  proses
penyamakan kulit. Pengecatan dasar merupakan
salah satdd proses pemyamakan yang bertujuan
untuk mﬁgﬁ,‘uh&r’lkan warna dasar pada kulit samak
agar dapak memperindah penampilan kulit jadinya
[1]. Dalamy finisking, kulit diwarnai dengan zat
warna (dye) untuk meningkatkan ksindahannya
atau Uﬂtlﬂf keperluan mode (foshionl Umumitya,
warna diperoleh  dengan  cara  menggunakan
pewarna @sam atau premetallised dyes yang
rmenghasilkan warna-warna cerah [4].

FPewarnaart kulit samoa dapat dilakukan
dengan menggunakan Luganil powder dyes 5%
selama 60 menit. Pewarna tersebut merupakan
zat warna anionlk [53]. Pada penelitian imi, zat
warna yang digunakan adalah Yellow RL, suatu ral
waFna asam.

Beherapa fakter vyang mempengaruhi
keberhasilan proses PEWE FIa ar aclalah
kaonsentrssi cairan pewarna, lama proses, suhu
cairan pegvarna, dan keasaman {atau kebaaan)
cairan pewarna [B]. Konsentrasi pewama yang
tepat dapal menghasilkan kultt samoa dengan
mutis  vamg baik dan dapat menpefisienkan
penggungan  bahan pewarna, sehingga dapat
menghindan penggunaan bahan pewarna secara
herlebihan. Selain konsentrasi pewarna, waktu

1 4PH
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pewarnasi  juga  sangat  berpengaruh  pada
keberhagitan proses pEwamaan. Waktu
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pewarnaan yang tepat sangat penting dalam
prases pewarnaan, sehingga dapat menghasilkan
hasil vang terbaik dengan waktu yang efektif.

Penelitian inl bertujuan untuk mengetahui
pengaruh  konsentrasi pewarna dan  wakiu
pewarnaan dalam proses pewarnaan kulit samaa
terhadap mutu kulit samoa yang dibasilkan, dan
untuk  menentukan  kombinasi  perlakuan
konsentrasi pewarna dan wakiu pewamaan yang
terbaik untuk pewarnaan kulit samoa,

2. Metode
2.1, Bahan dan Alat
Bahan-bahan yang digunakan adalah kolit
samaa, Tat warna asam, Jeveling oye, dan asam
formiat. Zat warna Yellow RL yamg digunakan
diproduksi aleh Wil World, Hongkong,
Alat-alal  yang digunakan adalah
pewarnaan kulit dan alat uji ketahanan warna
{fostness).  Alat yang digunakan dalam proses
pewarnaan adalah molen [(drume berputar], alat
stocking, mesin buffing, mesin shoving, toggle
dryer, dan kuda-kuda penjernuer kulit.

alat

2.2, Pewarnaan Kulit Samaa

Kulit wang telah di-buffing dilakukan
pewarnagan. Proses pewarnaan tersebut diawali
dengan menimbang  kulit samoa yang akan
diwamai. Bobol tersebut menjadi dasar untuk
menentukan bobot atau jumlah bahan-bahan
vang digunakan dalam proses pewarnaan. Setelah
ditimbang, kulit diputar di dalam molen selama 10
menil pada 12 rpm bhersama 500% air dan 3%
tevaling  dyve.  Kemudian, moalen  dibentikan,
Pewarna sebanvak 3%, &%, atau 9% ditambahkan
yvang sebelumnya telah dilarutkan dalam  air
dengan perbandingan 1:4. Maolen diputar kembali
selama A0 menit, 45 menit, atau 60 menit.

Proses selamjutnya  merupakan  proses
fiksasi dengan mengpunakan asam formiat. Asam
formiat yang digunakan adalash sebanyak 2/3 dan
bobot pewarna yang digunakan yang sebelumnya
dilarutkan dalam air dengan perbandingan 1:10,
Pemambahan asam formiat ke dalam molen
dilakukan sebanyak tiga tahap pemasukan dengan
selang waktu 15 menit. Setelah penambahan

FLL
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isam formiat selesai, dilakukan pengecekan pH.
El.i.u pH ssbesar 354, maka proses fiksasi
?;;ww-nrna dalam kulit telah berhasil, namun jika pH
Tmasih di atas pH baku, maka akan dilakukan
penambabian asam formiat kembali,
g Setelah proses fiksasi selesal, oir di dalam
Srmolen dibuang dan kulit diambil, Selanjutnya, kulit
@_c!u ucl di dalam malen dengan air sebanyak 200%
Cedan molt fiputar selama 5 menil, Setelah proses
8'|:|r-n|u-'|e|t selesm,  kulif  diambil kemudian
adiletakkaddi atas kuda-kuda dan dibiarkan selama

Igp

u

1
C1 malam _g.ﬂelih itu, kulit diganiung hingga kering
8"..-_=I.|r.'|:1 a4 Baﬁ'_
=
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1.3, F'eng;umn Intensitas Wama

Pergukuran warna kulit samoa yvang Lelah
|I|w.1rn=1IEIai:ukan dengan alat Calormeter Color-
Tech I‘Ch-'grang mengeunakan sistem notasi warna
Hunter L= a* dan b* Nilai L* menunjukkan
tingkat cBrah atau gelap sampel dan memiliki
skala dary0 sampai 100, dengan [ menyatakan
Lamipe| 5&3]1 gelap dan 100 menyatakan samipel
sangat cefeh. Nilai 3® menunjukkan derajat merah
atau hijnsampel, dengan 2* positif menunjukkan
walind megah dan a® negatil menunjukkan warna
Wiy, Nl a* memiliki skala -80 sampai 100. Nilai
b rn--nurﬁ’ukhn derajat kuning atau biru, dengan
b* positlf menunjukkan warna kuning dan b*
pegatit menunjukkan warna biru, Milai B® migmiliki
skalo darl =70 sampai 70, MNilai AE meripakan
parameter yang menunjukkan perubshen warma
secara kessluruhan, MNilai AE dihitung dengan
rumus V[aL* + &2+’ = 4b*) [7].

2 4. Ketablhan Warna [Colour Fostness)
kefahanan warna dilakukan melalui tiga
peEngujia yakni uji ketahanan terhadap
penggosskan, uji ketahanan terhadap air, dan uj
terhadap pencucian. PFengujian in
mengeunakan skala penodaan (stoining scole).
Panilalon”ikala pencdaan diukur sesual dengan
urutan  Chtandar  penodaan  warna  vang
c!:r.amhag.a.n oleh stoining scole {skala penodaan)
dengan Eaidak luntur), 45 atau 4.5 (tidak luntur],

ketahans
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4 [sedikit luntur), 3/4 atau 3.5 [sedik® untur), 3
(luntur), 2/3 stau 2.5 {luntur], 2 {sangal luntur),
1/2 atau 1.5 {sangat luntur], dan 1 {sangat luntur]
[8].

Liji  ketahanan berhadap penggosokan
dilakukan lerhadap penggosokan kondisi kering
dan bassh. Uji ketahanan terhadap penggosokan
kondisi kering dilakukan dengan kondisi klit
kering dan bahan penggosak basah, sedangkan uji
ketahanan terhadap penggosokan kondisi basah
dilakukan dengan kondisi iulit basah dan bahan
penggosok kering.

Uji ketahanan warna terhadap air dilakukan
untuk mengestahul tingkat penodaan warna kulit
terhadap berbagal jenis kain, jika kulit tersebut
terkema air, Pangujian inl dilakukan dengan
mengpunakan kaln penverta vang terdirl atas
enam jenis kain, yakni ssetal, katun, poliamida,
poliester, akrilik, dan wool,

Uji ketahanan warna terhadap pencucian
remerlukan evaluasi terhadap kain penyerta yang
dicuci bersama kulit yang telah diwarnai. Jenis
kain penyerta yang digunakan dalam pengujian ind
sama dengan kain yang digunakan pada pengupan
ketahanan terhadap air.

3. Hasil dan Diskusi
3.1. Intensitas Warna

Milai L* sampel kulit samoa pada penelitian
ini adalah berkisar darl 60.0-65.4 dengan rata-rata
sebesar 635,  Hasll  analisis  keragaman
menunjukkan bahwa pada o=0.05, konsentrasi
pewama berpengaruh nyata terhadap nilai L®,
sedangkan wakiu pewarnaan dan interaksi anlars
konsentrasi pewamna dan waktu pewarnaan tidak
berpengaruh nyata terhadap nilai L. Uji lanjut
Duncan dilakukan pada Ffktor konsentrasi
pewarna pada a=0.05% nilai |* yang dihasikan
pada setiap larafl konsentrasi pewarna berbeda
nyata dengan nilai L* yang dihasilkan pada
konsentrasi pewarna  lalnnya. Semakin  tinggi
konsentrasl pewarna yang ditambahkan dalam
proses pewarnaan, maka nilai L* yvang dihasilkan
semakin menurun, karena warna yang dihasilkan
semakin gelap. Fakior konsentrasi pewarna 2%
memberikan nilal L* teringgi dengan rala-rata

JaAIuN e
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sebezar BAH konsentrasi pewama 6%
E. wmberikan nilai L¥ dengan rata-rata sebesar
?;-5..' 4, dan wonsentrasi pewarmna 9% memberikan

nilal L* terendah dengan rata-rata sebesar 60.4.
Hubungan antara konsenlrasi pewarna dengan

Snilal L* hulit samoa pada berbagai waktu
Snewarnaan disajikan pada Gambar 1
EQS. P
S ko
Q
g &0 )
a, i Konsentrasi
cne Powirma
3 30 -
25 m 3%
a B &%
10 5%
(v] 3
Tan as 50
u:?#.hu Powamaan [mentt)
Gnmﬁir 1. Hubungan antara konsentrasi
pn-wmﬂ dengan nilai L* kulit samoa pada
o blfb.l.r.ﬂwltlu pewamaan
QJ

Nllg' 8" berkisar antara 27.6-33.6 dengan
rata-rata 31.0. Milai a® yang dihasilkarn
pada Lug samoa dengan semua kombinasi
perlakuaromemilik nilai yang positif. Hal tersebut
menunjukkan warnd kulit samoa yang telah

diwarmal dideminasi warna merah, Nilai a®
semakin  meningkat seiring dengan  semakin
meningkatnys  konsentrasi  pewarna  yang

digunakan, Hubungon antara konsentrasi pewarng
dengan nilal @* kulit samoa pada berbapai waktu
pewarnasn dipgdihatkan pada Gambar I.

Hasil  wji keragaman pada o=0.05
mienunjukkan bahwa faktor konsentrasi pewarng
berpengaruh nyata terhadap nilai a*, sedangkan

taktor lu peéwarnaan dan interaksi antara
kedua (ptor tidak berpengarubh nyata terhadap
nilal 2% Hasll wji lanjul Duncan dilakukan wniuk
fakior nsentrasi pewarma pada a=0.05
mr_-n.,.-.;ugpm bahwa nilai 2™ yang dihasilkan pada

konsent¢@i pewarna 3% berbeda myata dengan
nilai a* yvahg dihasilkan pada konsentrasi pewarna
6% dan 99, sedangkan nilai a* dihasilkan pada
konsentrast pewama 6% tidak berbeda nyata
dengan ififal A* yvang dihasilkan pada konsentrasi
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pewarnd 9%  Konsenlrasik pewama 9%
menghasilkan nilai a* tertinggi dengan rata-rata
sebesar 331, konsentrasi pewarmna 6%
menghasilkan nilai 2* dengan rate-rata sebesar
31.6, dan konseantrasi pewarna 3% menghasilkan
nilai a* terendah dengan rata-rata sebesar 28.3,
Hal Ini membuktikan bahwa semakin tinggi
kongentrasi pewarna yvang digunakan, maka nilai
a* yang dihasilkan semakin tinggi, karena warna
yang dihasillkan semakin didominasi warna merah.
Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai a* yang
pagitif,

40
ap
= Konsentrasl
] [
3
m 3%
10 | [
5 D%
0
30 a5 60
Waktu Pewarmaan [menit)

Gambar 2. Hubungan antara konsentrasi

pewarna dengan nilai a* kulit samoa pada
berbagai waktu pewarnaan

Bardasarkan hasil pengukuran, nilai b* yang
diperoleh semuanya positi, yaitu berkisar antara
13.1-14.0 dengan rata-rata sebesar 13.5. Hal ini
menunjukkan wama kulit samoa yvang dihasilkan
didominasl warna kuning. Nilai b* semakin
menurun seiring dengan semakin meningkatnya
konsentrasi pewarna yang digunakan. Hubungan
antara konsentrasi pewarna dengan nilai a* kulit
samoa pada berbagai waktu pewarnaan
diperlihatkan pada Gambar 3.
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1.2, Ketahanan Warma [Colour Fostness)

E.l. Kotahanan Terhadap Penggosokan

Pengujian ketahanan warna  terhadap
Spengposokan (rub  fostness) dilakukan  untuk
ourwnpﬂtahui tingkat penodaan darl warna kulit
‘akibat  penpposckan,  Skala  penodesan  yang
cdihasilkan pada uji ketahanan terhadap
@ pengeosokan kondisi kering pada tiap sampel
gld.ﬂlh Eféﬂi yvakni 4.% yvang berarti babwia warna
Sdan kulity tidak luntur, sehingga menunjukkan
alln mu k@it tersebut tergolong bailk. Pada
Cpenguiar. ketahanan terhadap penggosokan
2 kondisi rsﬂh skala penodaan yang dihasilkan
@berkisar &htara 4-4.5. Pada kombinasi perlakuan

dalam kubt dan sianya menempel di permukaan
kusliz.

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat
dikerahui bahwa semakin tinggi konsentrasi
pewarna yang digunakan, maka waktu yang
dibutuhkan agar zat pewarna tferpenetrasi ke
dalam kulit dengan sempurna semakin meningkat.
Mamun deémikian, tingkat penverapan warna ke
dalam kulit akan mencapai kesetimbangan jika
serat  kolagen kulit telah jemwh, sehingga
mengakibatkan sebagian rat wama menempel
pada permukaan kulit dan tidak terfiksasi.
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b. Ketahanan Terhadap Air
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nirggl  pewarna 3% dengan  wakiu
pewarnasy 45 menit, konsentrasl pewarna 3%

dengan E.-ah'tu pewarngan &0 menit, dan
kmmrntr:ﬁ: pewarna &% dengan  waktu
pewarnadsn 60 menit  diperoleh  nllai skala

|n:=rm|1.aan55ehesar 4.5 vang berarti warna tidak
lamtur 1.1:'?;]113&3[1 pada kombinasi perlakuan YAng
lain me mﬁﬁlhn warna kulil samoa luntur karena
nilai sk 3|@ﬁtnﬂdﬂiﬂ yang diperodeh dibawah 4.5,
Hal tersebut didugs karena pada pewarnaan
nienirasi pewama 3% dan  wakiu
PEWATT naau 30 mept a3t wama belum
terpe n{-tra il ke dalam kulit dengan baik, sehingga
saat ujl ketahanan terhadap penggosokan kondisi
busah warna kulit samoa luntur, sedangkan pada
waktu pewarnaan 45 dan 60 menit zat warna
sudah terpenetrasi dengan baik pada kulit, Pada
kullt samoa hasil pewarnaan dengan konsentrasi
pewarna 6%, kelunturan terjadi pada kulit vang
diwarnal denpgan wakiy pewarnaan 30 dan 45
mienil karena zat pewamna dengan konsentrasi 6%
belum terpencirasi dengan baik ke dalam kulit
dengan Wha waltu tersebut, sedangkan pada
wakty &) menit zat wama sudah dapat
terpenelttasl baik ke dalam kulit sehingga tidak
mengalass kelunturan. Pada kulit samoa hasil
(20T 1rnaa§dengan konsentrasl pewarna 9% pada
waktu gewarnaan 30, 45, dan &0 menit warna
kiulit samck mengalami kelunturan, diduga karena
pads hurﬁ:’uasi pewarna 9% zat pewarna tedaly
banyak, ingga tidak semua terpenetrasi ke
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Didulung alah:

Skala penodaan pada kain penyerta asetat,
poliester, akrilik, dan woal menghasilkan nilal
yang sama untuk setiap sampel pada masing-
masing perlakuan, ymtu 5 (Tabel 1). Hal tersebut
berarti warng kulit tidak luntur pada seral asetat,
poliester, akrlik, dan wool. %Serat asetat
merupakan serat semi sintetik yang tidak mudah
dicelup dengan menggunakan pewarna blasa,
sehingga pada sasal pengujian zat pewarna kulit
tidak menodai serat asetat yang digunakan. Serat
poliester adalah seval sintetik yang terbentuk dari
molekul polimer poliestér inier dengan susunan
paling sedikit 85% berat senyawa dari dihidroksil
alkohol dan asam tereftalat serta memiliki sedikit
gugus hidrofil yang menyebabkan serat poliester
sulit untuk dicelup [B]. Serat akrillk merupakan
serat sintetik yang sulit untuk menyerap air,
sehingga pada sant pengujian ketahanan terhadap
air, zal warna menodai serat aknlik, Serupa
dengan serat akrilik, wool juga sulit menyerap air
karena permiukasn wonl yang cenderung hicin dan
kedap air, sehingga pada saal pengujian wama
kit tidak me nodkal wool.

Skala penndsan pada kain penyerta katun
berkisar antara 4.25-4.91. Hasil pengujian
menunjukkan pada kulit samoa hasil pewarnaan
dengan konsentrasl pewama 3% pada wakiu
pewarnaan 30, 45, dan &0 menit menunjukkan
warna kulir samon tidak luntur, Pada kulit samaa
hasil pewarnaan dengan konsentrasi pewarna 6%
pada wakiu pewarnaan &0 menit menunjukkan
warna kulit samon tidak luntur, sedangkan pada




|{ajr4
N

‘gd| 4ofom BunA upbuizuaday unyibnIsW Hopi3 undiINBUD

978-5r3-58300-2-8

wiaklu pewarnaan 30 dan 45 menit menunjukkan
§.v..m.. kulit samoa lentur karena nilal skala
fpunud.mn yang dihasilkan, di bawah 4.5 vaitu
Ta,25, Pada kulit samoa hasil pewarnaan dengan
Qd-.-unwnl:raﬁi pewarna 9% pada wakiu pewarnaan
=40 menit menunjukkan warna kulit samoa tidak
Stuntur, sedangkan pada wakiu pewarnaan 45 dan
@_-.L‘l it wama kulit samoa luntur, Berdasarkan
Chasil pe diduga pada prozes pewarnaan
Sdengan kpnsentrasi pewarna 65 dan 9%, zat
@pewarna tilalu banyak, sehingga tidak semuanya
Slapat terginetrasi ke dalam kulit. Zat warna yang
Sidak terpgnetrasi ke dalam kulit skan menempel
4l perrmuBaan  ulit sehingga tidak terfiksasi
Dengan de;'rrfhi:n. semakin banyak at wama yvang
menempetsmengakibatkan nilai ketahanan warna
simiakin ﬂunurun. Selain konsentrasl pewarma,
=
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jeni  kain penyerta juga mempengaruhi
ketahanan terhadap air. Kain katun menupakan
kain yang terbuat dard serat alarmi, sehingga
mudah untuk diwarnai/dicelup dengan pewama,
Milai skals penodean pada kain penyeria
poliamida berkisar antara 4.67-5. Nilai skala
penodaan  hasll pengujian menunjukkan kulit
samoa darl semus kombinasi perlakuan tidak
luntur pada pengujian ketahanan warna terhadap
air dengan kain poliamida. Hal ind dikarenakan
kain poliamida merupakin serat sintetik yang
terbuat dari kopolimerisasi antara asam adipat
dan heksametilendiamin membentuk polimer
dengan  strukiur supermolekul vang sangat
kristalin  dan memlliki sedikit pupus hidrofil,
sehingga sulit ternodai oleh pewarna kulit,
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Tabel l.Eﬁtahanan terhadap air 3 _
k.onsefrasi Wakiu pewarnaan | Acclal Katon | Poliamida | Poliester | Akrilik | Wonl
pewarng (%) [T}
5 30 5 43 5 5 5
e 43 5 43 5 3 5
o il 5 4.9 5 5 5
a 3 5 43 47 5 5 5
= 45 5 4.3 48 | s 5 5
&0 5 45 5 [ 5 E
B 3 5 45 § 3 5
. 45 5 44 | 5 5 3
| & ] 4.3 4.8 ] 5 3
¢. Ketahanan Terhadap Pencucian ketahanan warna kecuali pada uji ketahanan
Pads pengujian  ketahanan terhadap terhadap pencucian dengan kain katun.

pencucian, semua kombinasi perlakusn  tidak

semua lkain penyerta kecuali kain
a kain katun, semua kombinasi
nbur dengan skala penodaan 3. Hal ini
terjad| karyna kain katun merupdakan serat alami
sehingga mudah untuk divarnal,

Berdasarkan  ufi  ketahanan  warna,
perlakustrarbaik adalah perlakuan A1B2, yakni
konsentr _‘-pewa rna 3% dan waktu pewarnaan 45
T ik, @ﬂmhinasi tersebut  menghasilkan

pewarnaan: yang Llidak luntur pada semua wuji

ntur o
katbun

perlakia

4. Kesimpulan

Konsentrasi pewarna yang digunakan datam
proses pewamaan kullt samoa berpengaruh nyata
terhadap mutu kulit samoa vang dihasilkan,
sedangkan waktu pewarnaan dan interaksi antara
konsentrasi pewarna dan waktu pewarnaan tidak
berepengaruh terhadap mutu kulit samoa vang
dihasilkan, Konsenirasl pewarna berpengarub
nyata terhadap warna kulit.

Perlakuan konsentrasi pewama 3% dan
waktu pewarnasn 45 menit merupakan perlakuan

e

Didukung clah: :
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah:

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar
/Iﬂfoom_voasm mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau selurul
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